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KATA PENGANTAR 

حِيــــــــمِ  حْمَــــــــنِ الرَّ ـــــــهِ الرَّ  بسِْــــــــمِ اللَّـ

ظَهَرَ الْفسََادُ فِي الْبرَِّ وَالْبَحْرِ بمَِا كَسَبتَْ أيَْدِي النَّاسِ لِيذُِيقهَُم بعَْضَ الَّذِي عَمِلوُا لعَلََّهُمْ 
 يرَْجِعوُنَ 

Artinya : "Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka , agar mereka kembali (ke jalan 
yang benar)" (Ar Ruum : 41) 

مَآءَ وَنَحْنُ نسَُبِّحُ بِحَمْدِكَ   فِي الأرَْضِ خَلِيفَةً قَالوُا أتَجَْعلَُ فِيهَا مَن يفُْسِدُ فِيهَا وَيسَْفِكُ الدِّ
سُ لكََ قَالَ إِنِّي أعَْلَمُ مَا لاَ تعَْلمَُونَ   وَنقُدَِّ

0TArtinya :Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 
Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu 
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui. 0T(Al Baqarah : 30) 

Puji syukur kepada Allah SWT Sang pengatur alam semesta raya 
beserta berbagai bentuk kehidupan dan keindahan di dalamnya, Dzat yang 
kepada siapa kita dan seluruh alam ini paling pantas untuk bersujud. Shalawat 
dan salam semoga selalu tercurahkan kepada sang revolusioner kita, Nabi 
Muhammad SAW, serta para keluarga dan para sahabatnya. 

Berkat rahmat Allah  SWT dan segala puji syukur bagi Allah SWT 
semesta alam, yang telah melimpahkan rahmad dan hidayah-Nya, sehingga 
penyusunan  naskah penelitian ini dapat terselesaikan dengan baik. Hanya 
karena ridho-Nya semata penulis sanggup menyelesaikan tugas dengan segala 
keterbatasan daya pikir dan waktu. 

Penelitian skripsi ini berjudul “Analisis Vegetasi di Kawasan 
Ekowisata Gunung Api Purba Nglanggeran Kabupaten Gunungkidul 
D.I. Yogyakarta ”. Penelitian ini disusun guna untuk memenuhi memperoleh 
gelar Sarjana Strata Satu Biologi. Pelaksanaan penelitian dan penyusunannya 
laporan  ini tentunya tidak lepas dari bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu 
pada kesempatan ini  penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada 
semua pihak yang telah memberikan bantuan baik moril dan materiil. 
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Analisis Vegetasi Vegetasi di Kawasan Ekowisata Gunung Api Purba 
Nglanggeran Kabupaten Gunungkidul D.I. Yogyakarta 

 Disusun oleh :  
Faradlina mufti  

(07640002) 
Abstraks  

 Gunung Nglanggeran merupakan kawasan ekowisata yang terletak 
di Kecamatan Pathuk, Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta. Kawasan ini 
terbentuk pada zaman tersier kala miosen awal sampai miosen tengah (±23 
juta tahun yang lalu). Sejarah geologi dan geomorfologi mempengaruhi 
struktur dan kompoisi vegetasi. Kawasan ini sejak tahun 2009 telah 
ditetapkan menjadi kawasan ekowisata. Pentingnya penelitian vegetasi 
perlu dilakukan mengingat menarik dari segi sejarah geologi dan antisipasi 
sejak dini dampak dari ekowisata. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui struktur komposisi vegetasi, indeks diversitas, serta parameter 
lingkungan yang mempengaruhinya.  
 Penelitian ini menggunakan metode kuadrat plot, pengambilan 
sampel dengan menggunakan metode stratified random sampling. 
Penelitian dilakukan di Kawasan Ekowisata Gunung Nglanggeran pada 
musim penghujan bulan November 2011- Februari 2012.  
 Hasil  penelitian ini menunjukkan total spesies yang menyusun 
vegetasi Nglanggeran adalah 166 spesies yang terdiri dari 19 spesies 
tingkat pohon, 26 spesies tingkat anak pohon,  serta 136 spesies tingkat 
tumbuhan bawah yang terdiri dari 71 spesies semak, 54 spesies herba, dan 
11 spesies rumput. Nilai penting tingkat pohon tertinggi elevasi I 
Swietenia mahagoni (NP= 43,72 %), elevasi II Anacardium occidentale 
(NP= 94,68%), elevasi III Dalbergia latifolia (NP = 62,36%). Tingkat 
anak pohon pada ketiga elevasi Dalbergia latifolia. Elevasi I (NP= 95,27 
%); elevasi II (NP= 58,96 %), elevasi III (NP= 122,01 %). Tumbuhan 
bawah tingkat semak elevasi I Memecylon  cauruleum  (NP =19,41 %); 
elevasi II Psykotria celebica (NP= 23, 47 %); elevasi III Ardisia humilis 
(NP = 18,32 %). Tumbuhan bawah tingkat herba elevasi I dan elevasi II 
Elephantopus scaber  (NP = 25 ,35 %) dan (NP = 21, 58 %); elevasi III 
Selaginella plana (NP = 41,15 %). Tumbuhan bawah tingkat rumput 
tertinggi pada ketiga elevasi spesies Brachiaria subquadripara (Trin.) 
Hitch. Elevasi I ( NP = 92,75 %); II (NP = 73,31 %); dan III (NP = 
86,41%). Indeks diversitas tingkat pohon elevasi I (H’= 2,49); II (H’= 
1,91); dan III (H’= 2,12). Indeks diversitas tingkat anak pohon elevasi I 
(H’= 2,5), II (6 = 2,49%), dan III (H’= 2,24 %).  Tumbuhan bawah tingkat 
semak I (H’= 3,26); II (H‘= 3,53) dan (H’=3,5). Tumbuhan bawah tingkat 
herba elevasi I (H’= 3,11); II (H’= 2,56); III (H’=2,45). Tumbuhan bawah 
tingkat rumput elevasi I(H’= 1,82); II (H’= 2,01); dan III (H’=1,76).  
Parameter lingkungan yang mempengaruhi intensitas pH dan intesitas 
cahaya. 
Kata kunci : Analisis, vegetasi, ekowisata, Nglanggeran, indeks diversitas 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar belakang 

Ekosistem merupakan sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan 

timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungan yang saling 

mempengaruhi. Hubungan ini dikatakan suatu sistem karena memiliki 

komponen-komponen dengan fungsi berbeda yang terkoordinasi dengan baik 

sehingga masing-masing komponen terjadi hubungan timbal balik. 

Komponen-komponen penting dalam ekosistem adalah komponen abiotik 

(komponen makhluk hidup)  dan komponen abiotik (komponen benda mati). 

Komponen biotik misalnya hewan, tumbuhan dan mikroba, sedangkan 

komponen abiotik misalnya air, udara, tanah, dan energi. (Indriyanto,2008). 

Komunitas tumbuhan atau vegetasi merupakan salah satu komponen penting 

dalam ekosistem.   

Komunitas tumbuhan atau vegetasi mempunyai peranan penting dalam 

ekosistem. Kehadiran vegetasi pada suatu kawasan akan memberikan dampak 

positif bagi keseimbangan ekosistem dalam skala lebih luas. Vegetasi 

berperan penting dalam ekosistem terkait dengan pengaturan keseimbangan 

karbodioksida dan oksigen dalam udara, perbaikan sifat fisik, kimia, biologis 

tanah dan pengaturan tata air dalam tanah. Secara umum vegetasi memberikan 

dampak positif terhadap ekosistem, tetapi pengaruhnya bervariasi tergantung 

pada struktur dan komposisi vegetasi yang tumbuh pada setiap kawasan.  
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Struktur dan komposisi vegetasi suatu kawasan, dinamis menurut waktu 

tergantung pada faktor lingkungan yang mempengaruhinya. Beberapa faktor 

lingkungan yang mempengaruhi struktur dan komposisi vegetasi antara lain 

geologi dan geomorfologi. Geologi merupakan ilmu yang mempelajari 

bentuk-bentuk bantuan, lapisan bantuan, dan fosil yang terdapat di dalam 

bumi. Geomorfologi merupakan ilmu yang mempelajari bentuk-bentuk 

permukaan bumi termasuk proses dan evolusi proses pembentukannnya. 

Keadaan geologi dan geomorfologi mempengarugi keadaan hutan. Kondisi 

iklim yang sama, dengan jenis batuan yang berbeda akan menghasilkan jenis 

tanah yang berbeda pula. Jenis tanah tertentu akan menghasilkan tipe 

komunitas tumbuhan tertentu. Topografi kawasan juga mempengaruhi 

struktur dan komposisi vegetasi. Kondisi topografi akan menyebabkan 

perbedaan pada kesuburan tanah dan kondisi air tanah. Selain itu, perbedaan 

letak suatu tempat (ketinggian dari permukaan laut) akan menyebabkan 

perbedaan iklim dan berpengaruh terhadap penyebaran tumbuhan (Indriyanto, 

2008). 

Gunung Api Purba Nglanggeran merupakan salah satu kawasan yang 

menarik menurut sejarah geologi dan geomorfologinya. Menurut Surono 

(2008) kawasan ini terbentuk pada zaman tersier kala miosen awal sampai 

miosen tengah (±23 juta tahun yang lalu). Kawasan ini tersusun atas batu-

batuan breksi gunung api, tufa, aglomerat, dan lava. Selain itu, adanya lava 

berbentuk kubah karena pendinginan yang sangat cepat (breksi autoklastika) 
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menandakan gunung ini pernah aktif. Sugeng (2011) selaku pengelola, 

menambahkan kawasan yang mempunyai ketinggian ± 700 mdpl ini pernah 

akfif 60 juta tahun yang lalu.   

Mengingat secara geologi dan geomorfologi kawasan ini menarik, yang 

tentunya mempengaruhi struktur dan komposisi vegetasi, maka data penyusun  

vegetasinya perlu diketahui. Selain itu, terutama melihat pentingnya peranan 

vegetasi  di sebuah kawasan, maka penyelamatan vegetasi perlu dilakukan. 

Widhiastuti, (2008) mengatakan menyelamatkan keanekaragaman vegetasi 

berarti mengambil langkah untuk melindungi gen, spesies, habitat, dan 

ekosistem. Cara yang paling baik untuk mempertahankan spesies adalah 

dengan mempertahankan habitatnya. Para ahli Biologi Konservasi 

mengatakan konservasi pada tingkat komunitas merupakan satu-satunya cara 

yang efektif untuk melestarikan spesies. Bakri (2009) menambahkan analisis 

vegetasi merupakan studi komunitas tumbuhan atau cara untuk mempelajari 

susunan (komposisi jenis) dan struktur vegetasi (bentuk masyarakat 

tumbuhan) di sebuah kawasan.  

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian analisis vegetasi di 

Kawasan Ekowisata Gunung Api Purba Nglanggeran Kabupaten Gunungkidul 

Daerah Istemewa Yogyakarta perlu dilakukan. Hasil penelitian ini, selain 

sebagai upaya langkah awal konservasi tingkat komunitas juga diharapkan 

dapat menjadi masukan bagi para pengambil kebijakan untuk pengelolaan 

kawasan ini di masa yang akan datang.  
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B. Rumusan masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana struktur dan komposisi penyusun vegetasi di Kawasan 

Ekowisata Gunung Api Purba Nglanggeran Kabupaten Gunungkidul D.I. 

Yogyakarta?  

2. Bagaimana Indeks diversitas vegetasi di Kawasan Ekowisata  Gunung 

Api Purba Nglanggeran Kabupaten Gunungkidul D.I. Yogyakarta?  

3. Bagaimana pengaruh parameter lingkungan terhadap Indeks diversitas 

vegetasi di Kawasan Ekowisata Gunung Api Purba Nglanggeran 

Kabupaten Gunungkidul D.I. Yogyakarta? 

C. Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka, peneletian ini bertujuan untuk: 

1. Mempelajari struktur dan komposisi vegetasi di Kawasan Ekowisata 

Gunung Api Purba Nglanggeran Kabupaten Gunungkidul D.I. 

Yogyakarta. 

2. Mempelajari Indeks diversitas  vegetasi di Kawasan  Ekowisata Gunung 

Api Purba Nglanggeran Kabupaten Gunungkidul D.I. Yogyakarta. 

3. Mempelajari pengaruh parameter lingkungan terhadap Indeks diversitas 

vegetasi di Kawasan Ekowisata Gunung Api Purba Nglanggeran 

Kabupaten Gunungkidul D.I. Yogyakarta.  
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D. Manfaat penelitian  

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut :  

1. Memberikan informasi tentang struktur dan komposisi vegetasi  di kawsan 

Ekowisata Gunung Api Purba Nglanggeran Kabupaten Gunungkidul D.I. 

Yogyakarta dan dapat dijadikan data penunjang bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya..  

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

para pengambil kebijakan untuk pengelolaan kawasan Ekowisata Gunung 

Api Purba Nglanggeran Kabupaten Gunungkidul D.I. Yogyakarta 

dimassa yang akan datang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab IV dapat maka disimpulkan 

bahwa: 

1. Struktur dan komposisi vegetasi di Kawasan Ekowisata Gunung Api 

Purba Nglanggeran terdiri atas: 19 spesies pohon 11 famili, 26 spesies 

anak pohon 18 famili, 71 spesies semak 32 famili, 54 spesies herba 22 

famili, dan 11 spesies rumput 2 famili. 

2. Indeks diversitas pada vegetasi di Kawasan Ekowisata Gunung Api Purba 

Nglanggeran sebagai berikut: 

a. Pohon pada elevasi I,II ,III berturut-turut 2,49; 1,91; 2,12  

b. Anak pohon elevasi I,II,III berturut-turut 2,5; 2,49 ; 2,24  

c. Semak pada elevasi I,II,III berturut-turut 3,26; 3,53; 3,5 

d. Herba pada elevasi I,II,III berturut-turut 3,11; 2,56; 2,45  

e. Rumput pada elevasi I,II, III berturut-turut 1,82; 2,01; 1,76 

3. Berdasarkan hasil analisis korelasi secara umum, faktor lingkungan tidak 

mempengaruhi indeks diversitas vegetasi  di Kawasan Ekowisata  Gunung 

Api Purba Nglanggeran Kab. Gunungkidul D.I Yogyakarta. 
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B. Saran  

1. Perlu dilakukan lebih lanjut penelitian mengenai pengaruh faktor 

lingkungan  terhadap komposisi vegetasi penyusun di Kawasan Ekowisata 

Gunung Api Nglanggeran Kab. Gunungkidul D.I Yogyakarta.  

2. Seiring berkembangnya semakin banyaknya aktivitas manusia  di 

Kawasan Ekowisata  Gunung Api Purba Nglanggeran perlu adanya 

monitoring  vegetasi secara berkala guna menjaga kestabilan kawasan 

ekowisata ini.  
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LAMPIRAN 1. 

Data parameter vegetasi 

1. Densitas  

1. Tingkat pohon  

Tabel 7. Nilai densitas relatif tingkat pohon di tiga elevasi yang berbeda. 

No Nama ilmiah 
 
 

Nama lokal 
Famili 

Densitas relatif setiap 
elevasi (%) 

I II III 
1.  Anacardium 

occidentale 
Jambu  mete Anacardiaceae 7,59 27,65 18,51 

2.  Mangifera indica  Mangga  Anacardiaceae 8,86 0,53 1,23 
3.  Annona muricata L Sirsak  Annonaceae 2,53 0 0 
4.  Alstonia scholaris  Pule hitam Apocynaceae 0 19,14 0 
5.  Tabernamontana 

macrocarpa 
Plebuk 
plengeh 

Apocynaceae 11,39 0,53 0 

6.  Acacia auriculiformis Akasia  Fabaceae 0 17,02 7,40 
7.  Sesbania grandiflora Turi  Fabaceae 1,26 0 0 
8.  Gnetum gnemon. Melinjo  Gnetaceae 3,79 0 1,23 
9.  Durio zibenthinus  Durian  Meliaceae 1,26 0 0 
10.  Swietenia mahagoni Mahoni  Meliaceae 24,05 9,04 16,04 
11.  Albizia falcataria Sengon  Mimmosaceae 6,32 1,06 0 
12.  Dalbergia latifolia Sonokeling  Mimmosaceae 10,12 2,12 27,16 
13.  Archidendron 

pauciflorum 
Jengkol  Mimmosaceae 1,26 0 1,23 

14.  Artocarpus communis Sukun  Moraceae 1,26 0 0 
15.  Glerecedei sepium  Leresede  Moraceae 0 13,29 1,23 
16.  Eugenia cumini Duwet  Myrtaceae 0 9,04 19,75 
17.  Psidium  guajava  Jambu 

klutuk  
Myrtaceae 1,26 0 4,93 

18.  Pinus merkusii Pinus  Pinaceae 2,53 0 0 
19.  Bambusa sp Bambu  Poacae 0 0,53 0 
20.  Tectona grandis Jati  Verbenaceae 16,45 0 1,23 

JUMLAH 100 100 100 
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2. Tingkat anak pohon  

Tabel 8 Nilai densitas relatif tingkat anak pohon di tiga elevasi yang 
berbeda. 

No Nama ilmiah Nama lokal Famili 
Densitas relatif setiap 

elevasi (%) 
I II III 

1.  Anacardium 
occidentale 

Jambu mete Anacardiaceae 0 6.21 1.24 

2.  Mangifera indica Mangga  Anacardiaceae 1.01 0 0 
3.  Annona muricata  Sirsak  Annonaceae 0 0.12 0 
4.  Annona squamosa Srikaya  Annonaceae 0.50 0 0 
5.  Alstonia scholaris Pule hitam  Annonaceae 3.53 6.58 0.09 
6.  Tabernamontana  

macrocarpa 
Plebuk plengeh  Apocynaceae 6.06 0 0.38 

7.  Theobroma cacao Coklat  Byttneriaceae 0 0 0.57 
8.  Muntingia  calabura Kersen/talok  Elaeocarpaceae 0 0.85 0.09 
9.  Acacia auriculiformis Akasia Fabaceae 0 2.68 0.57 
10.  Gliricidia sepium Leresede  Fabaceae 0.505 23.65 8.81 
11.  Leuncaena  glauca Melanding  Fabaceae 0.50 7.31 0.67 
12.  Albizia saman  Tremebesi  Fabaceae 0 0.12 0 
13.  Albizia falcataria Sengon  Fabaceae 0.50 2.43 0.47 
14.  Dalbergia latifolia Sonokeling  Fabaceae 54.04 33.16 76.62 
15.  Fragraeae sp - Gentianceae 3.53 0.03 0 
16.  Gnetum gnenon  Melinjo  Gnetaceae 0.50 0 0 
17.  Durio zibethinus Durian  Helicteraceae 0 0 0.19 
18.  Swietania mahagoni Mahoni daun 

kecil  
Meliaceae 10.10 7.19 3.92 

19.  Swietenia macrophylla  Mahoni  Meliaceae 0 0.48 0.19 
20.  Eugenia cumini  Duet  Mimmosaceae 9.09 4.87 1.62 
21.  Ficus benjamina  Beringin  Moraceae 0 0 0.09 
22.  Artocarpus 

heterophyllus 
Nangka Moraceae 1.51 0.24 0 

23.  Eugenia aquea  Jambu air  Myrtaceae 0.50 0 0 
24.  Psidium guajava  Jambu klutuk  Myrtaceae 1.51 0 0.09 
25.  Ziziphus rotundifolia Widoro bukol  Rhamnaceae 3.03 3.77 3.83 
26.  Morindra citrifolia  Mengkudu  Rubiaceae 1.51 0 0 
27.  Citrus aurantifolia  Jeruk  Rutaceae 0 0.12  
28.  Dimocarpus longan Klengkeng  Sapindaceae 1.01 0 0 
29.  Manilkara  zapota Sawomanila  Sapotaceae 0 0.12 0 
30.  Manilkara  kauki Sawo kecik  Sapotaceae 0.50 0 0 
31.  Tectona grandis Jati  Verbenaceae 0.50 0 0.09 

TOTAL 100 100 100 
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3. Tingkat tumbuhan bawah : semak 

Tabel 9. Nilai densitas relatif tingkat tumbuhan bawah semak di tiga 
elevasi yang berbeda. 

 
No Nama ilmiah Nama lokal Famili 

Densitas relatif 
setiap elevasi (%) 
I II III 

1.  Cosmostigma 
racemosum 

 Apocynaceae 0.84 1.29 2.24 

2.  Schefflera arboricola Poncosudo Araliaceae 0.69 0.06 0 
3.  Asclepiadaceae   Asclepiadaceae 0.30 0 0.25 
4.  Asplenium nidus Paku  Aspleniaceae 0.07 0 0.45 
5.  Porophyllum ruderale Ketumbar  

bolivia 
Compositae 2.91 0 0.86 

6.  Ipomea sp Ketela 
rambat  

Convolvulaceae 0.69 0 0.50 

7.  Momordica charantia Pare  Cucurbitaceae 0.69 0 0 
8.  Dioscorea nummularia Daun pitis 

kecil 
Dioscoreaceae 0.69 0 0 

9.  Dioscorea alata Uwi  Dioscoreaceae 0.30 0.77 2.69 
10.  Dioscorea  pentaphylla  Katak dewol  Dioscoreaceae 1.30 1.00 1.37 
11.  Dicorea hispida  Gadung  Dioscoreaceae 0.46 0.33 0.25 
12.  Manihot  glaziovii Muell Ketela karet  Euphorbiaceae 0.76 0.02 0.86 
13.  Sauropus albicus Wight. Katu   0.38 0.59 1.27 
14.  Arachis sp Kacang-

kacangan 
Fabaceae 0.30 0.09 0 

15.  Crotalaria striata Orok-orok 
sapi  

Fabaceae 0 0.07 0 

16.  Flemingia congesta  Orok  hutan  Fabaceae 6.51 0 0 
17.  Mimosa invisa  Putri malu  Fabaceae 3.29 0.16 0.20 
18.  Mimosa pudica  Putri malu  Fabaceae 6.28 1.84 8.25 
19.  Centrosema pubescens 

Bth. 
Kacangan Fabaceae 7.05 9.91 0 

20.  Flacourtia indica Rukerm  Flacourtiaceae 0 0 0.35 
21.  Hymenophyllum  Hymenophyllaceae 3.83 0 6.16 
22.  Hyptis suaveolens Gringsingan Lamiaceae 1.53 0 0 
23.  Ocimum  basilicum   Lamiaceae 2.60 0 0 
24.  Leea aequata Girang  Leeaceae 0.46 0.32 0 
25.  Lygodium flexuosum  

Swartz 
Paku 
kembang 

Lygodiaceae 1.99 0 2.03 

26.  Hibiscus rosasinensis Bunga 
sepatu  

Malvaceae 0.15 0.37 0.50 

27.  Sida rhombifolia Linn Sidaguri  Malvaceae 0 0.07 0.86 
28.  Melastoma 

malabathricum  
Senggani  Melastomaceae 3.75 3.63 5.45 

29.  Memecylon caeruleum Sikatan  Melastomaceae 3.45 3.29 1.47 
30.  Cyclea peltata Diels  Menispermaceae 0.07 0 0 
31.  Stephania hernandifolia  Stepania Menispermaceae 3.14 0 0 
32.  Similak selebica Kemarokan  Milaccaceae 0.69 0.12 0 
33.  Similak macrocarpa Kemarokan  Milaccaceae 0 0.58 0.50 
34.  Smilak leucopila  Kemarokan  Milaccaceae 0 0.012 0.50 
35.  Maclura  cochinensis Tegeran  Moraceae 1.45 0.23  
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Lanjutan tabel 9. 
Nilai densitas relatif tingka tumbuhan bawah semak di tiga elevasi yang 
berbeda. 

No Nama ilmiah Nama lokal Famili 
Densitas relatif 

setiap elevasi (%) 
I II III 

36.  Ardisia humilis Rempeni  Myrisinaceae 3.45 4.49 6.11 
37.  Bougainvillea 

spectabilis 
Bunga 
kertas  

Nyctaginaceae 0.07 0 0 

38.  Davallia thricomanoides  Polypodiaceae 0.69 0 0 
39.  Dryopteris rufescens  Polypodiaceae 2.83 4.54 0 
40.  Elaphoglossum 

angulatum  
 Polypodiaceae 1.76 0 0 

41.  Drynaria quercifolia J   Polypodiaceae 2.53 0.25 0 
42.  Nephrolepis exaltata  

Schott 
Paku-
pakuan  

Polypodiaceae 1.84 0 1.01 

43.  Davallia  denticulata Paku 
tertutup 

Polypodiaceae 0.69 0 1.17 

44.  Adiantum  caudatum Paku suplir  Polypodiaceae 10.65 3.66 11.56 
45.  Adiantum concinnum Paku suplir Polypodiaceae 0  1.27 
46.  Adiantum tenerum Paku suplir  Polypodiaceae 0 5.31 0.40 
47.  Adiantum pedatum Paku suplir Polypodiaceae 0 0 0.40 
48.  Pteris ensiformis Burm f Paku 

pedang  
Polypodiaceae 0 3.14 1.22 

49.  Pteris speciosa Paku pecut Polypodiaceae 0 0 0.10 
50.  Gleichenia linearis Paku rotan  Polypodiaceae 0 1.96 0 
51.  Hymenophyllum Paku-

pakuan  
Polypodiaceae 0 6.91 0 

52.  Cyclophorus lanceolatus Paku-
pakuan  

Polypodiaceae 0 1.60 0 

53.  Onychium siliculosum Paku-
pakuan  

Polypodiaceae 0 2.32 1.17 

54.  Pityrogramma 
calomelanos 

Paku perak Polypodiaceae 0 0.77 0 

55.  Ceratopteris 
calomelanos 

Paku-
pakuan  

Polypodiaceae 0 0 0.86 

56.  Rosa sp  Mawar  Rosaceae 0.07 0 0 
57.  Paederia foetida Linn Sembukan  Rubiaceae 1.61 0.01 0.50 
58.  Paveta indica  Cuka alas  Rubiaceae 1.91 8.97 1.73 
59.  Psychotria  celebica Cukilan  Rubiaceae 2.14 6.56 3.61 
60.  Vangueria spinosa  Rijanjang  Rubiaceae 2.68 1.49 1.32 
61.  Lygodium circinnatum  Selaginellaceae 0 5.05 0.40 
62.  Helicteres hirsuta Kapukan  Sterculiaceae 3.29 0 0 
63.  Triumfetta indica   Tiliaceae 0 2.83 0 
64.  Centella asiatica Urb. Pegagan  Umbelliferaceae 1.07 0.01 0 
65.  Duranta erecta L  Duranta  Verbenaceae 0 0.06 0 
66.  Lantana camara Tembelekan  Verbenaceae 4.98 4.71 7.33 
67.  Stachytarpheta 

jamaicensis Vahl. 
Pecut kuda  Verbenaceae 2.07 4.99 9.06 

68.  Stacycarpeta indica  Pecut  kuda  Verbenaceae 0 0.06 1.57 
69.  Parthenocissus sp  Vitaceae 0 0.18 0.15 
70.  Vitis adnata Lampesan   0.23 0.01 0 

 100 100 100 
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4. Tingkatan tumbuhan bawah herba 

Tabel 10. Nilai densitas relatif tingkatan tumbuhan bawah herba di tiga 
elevasi yang berbeda. 

No Nama ilmiah Nama lokal Famili 
Densitas relatif 

setiap elevasi (%) 
I II III 

1.  Andrographis paniculata 
Ness. 

Sambiloto  Acanthaceae 0 3.96 2.56 

2.  Strobilanthes sp. Kejibling  Acanthaceae 0 5.94 1.53 
3.  Eryngium foetidum L. Walangan  Apiaceae 0.69 0 0 
4.  Amorphophallus 

variabilis 
Suweg  Araceae 4.16 1.48 2.05 

5.  Coloacasia esculentum Talas  Araceae 0 0 0.51 
6.  Impatiens platypetala Pacar gunung Balsaminaceae 0 0.99 0 
7.  Agave cantala Nanas  Bromeliaceae 0.69 1.98 1.02 
8.  Bidens biternata 

SHERFF 
Ajeran  Compositae 1.38 2.97 4.10 

9.  Emilia sonchifolia (L.) 
DC. 

Temu wiyang  Compositae 6.25 0 3.58 

10.  Erigeron sumatrensis 
Retz. 

Jabung  Compositae 0.69 0.99 1.02 

11.  Sonchus arvensis L  Tempuyung  Compositae 0 0.49 0 
12.  Tridax procumben Songgolangit  Compositae 0 0.49 0.51 
13.  Wedelia trilobata Wedelia  Compositae 0 0 0.51 
14.  Vernonia cinerea Less. Salentrong  Compositae 0.69 1.98 5.12 
15.  Elephantopus scaber  Tapak liman  Compositae 6.94 7.92 4.61 
16.  Eupatorium palescen Kirinyuh Compositae 6.25 10.3

9 
5.12 

17.  Ageratum conyzoides  Babandotan  Compositae 4.16 0.99 3.07 
18.  Sinendrela nudiflora  Legetan Compositae 4.16 1.98 2.56 
19.  Costus speciosus Koenig Costaceae 0 1.98 0 
20.  Euphorbia dentata 

Michx. 
Euphorbia 
dentata 

Euphorbiaceae 1.38 0.49 2.05 

21.  Euphorbia hirta  Patikan kebo Euphorbiaceae 1.38 0 0 
22.  Pylantus urinaria Meniran  Euphorbiaceae 3.47 1.48 1.02 
23.  Pylantus niruri Meniran  Euphorbiaceae 2.77 1.98 1.53 
24.  Ricinus communis L Jarak kepyar Euphorbiaceae 0 0 0.51 
25.  Phyllanthus 

maderaspatensis L 
Turi  Euphorbiaceae 0 0 0.51 

26.  Aeschynomene indica  L. Kacangan  Fabaceae 1.38 0 1.02 
27.  Centrosema pubescens Kacangan Fabaceae 0 0 3.58 
28.  Desmodium trifolium  Buncis-

buncisan  
Fabaceae 4.16 1.98 2.56 

29.  Tephrosia spinosa Pres - Fabaceae 0.69 0.99 2.56 
30.  Uraria crinita (L.) Desv. Ekor kucing  Fabaceae 2.08 0.49 1.02 
31.  Calopogonium 

mucunoides Desv. 
Kalopogonium Fabaceae 0.69 0.49 0 

32.  Salvia riparia H.B.K. - Lamiaceae 2.08 0.99 2.56 
33.  Gloriosa superba Kembang 

sunsang  
Liliaceae 6.25 6.93 3.58 

34.  Spigelia anthelmia L. Areuy  Loganiaceae 4.86 3.96 3.58 
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Lanjutan tabel 10. 
Nilai densitas relatif tingkat tumbuhan bawah herba di tiga elevasi yang 
berbeda. 

No Nama ilmiah Nama lokal Famili 
Densitas relatif 

setiap elevasi (%) 
I II III 

35.  Musa paradiaca L Pisang  Musaceae 1.38 0 0.008 
36.  Calanthe speciosa (Bl.) 

Lindl. 
Anggrek  Orchidaceae 0.69 0 0 

37.  Pecteilis susannae Anggrek 
manuk  

Orchidaceae 0 1.48 0.51 

38.  Spathoglottis plicata 
Blume 

Anggrek tanah  Orchidaceae 0 0.99 1.02 

39.  Coelogyne sp - Orchidaceae 0 0.49 0 
40.  Dendrobium 

crumenatum  
Anggrek 
merpati  

Orchidaceae 0 0.49 0 

41.  Oxalis barrelieri Belimbing  Oxalidaceae 1.38 0.49 2.05 
42.  Biophytum sensitivum Krambilan  Oxalidaceae 4.86 0 1.02 
43.  Peperomia pellucida Kaca-kaca Piperaceae 0.69 1.98 2.56 
44.  Borreria alata - Rubiaceae 1.38 1.48 2.56 
45.   Borreria laevis Bulu lutung  Rubiaceae 6.25 5.44 5.12 
46.  Boreria distans - Rubiaceae 0 0.99 1.53 
47.  Borreria  ocymoides - Rubiaceae 1.38 0 0.51 
48.  Selaginella plana Paku rane biru  Selaginellaceae 3.47 4.95 2.05 
49.  Tacca palmata  Iles-iles  Taccaceae 2.77 8.91 3.58 
50.  Cissus repens  - Vitaceae 0 0 1.53 
51.  Zingiber officinale Rosc. Jahe  Zingiberaceae 0.69 0 1.02 
52.  Zingiberaceae Jahe-jahean  Zingiberaceae 0.69 0 0 
53.  Curcuma xanthorrhiza 

Roxb 
Temulawak  Zingiberaceae 0.69 0 0.51 

JUMLAH 100 100 100 
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5. Tingkat tumbuhan bawah rumput  
 

Tabel 11. Nilai densitas relatif tingkat tumbuhan bawah rumput di tiga 
elevasi yang berbeda. 

No Nama ilmiah Nama lokal Famili 
Densitas relatif setiap 

elevasi (%) 
I II III 

1 Kyllinga monocephala 
Rottb 

Rumput kenop Cyperaceae 10.15 2.33 0 

2 Kyllinga bivalvia  Cyperaceae 0 0 2.20 
3 Cyperus rotundus L. Rumput teki  Cyperaceae 1.30 0 0 
4 Carex sp. - Cyperaceae 0 0.54 0 
5 Fimbristylis sp. - Cyperaceae 0.26 1.51 0 
6 Oplismenus burmannii 

Retz. 
- Poaceae 10.67 17.17 18.78 

7 Paspalum conjugatum 
Berg. 

- Poaceae 22.39 10.16 9.94 

8 Imperata cylindrica (L.) 
Beauv. 

Alang-alang Poaceae 5.98 0.27 10.49 

9 Ischaemum  magnum rumput melayu Poaceae 0.78 25.41 25.41 
10 Brachiaria subquadripara  - Poaceae 48.69 22.25 0 
11 Brachiaria mutica (Forsk.) 

Stapf 
- Cyperaceae 0 0 31.49 

12 Axonopus compressus 
(Sw.) Beauv. 

- Poaceae 0 10.02 1.65 

JUMLAH 100 100 100 
 

2. Frekuensi  

1. Tingkat Pohon  
 
Tabel 12. Nilai frekuensi relatif tingkat pohon di tiga elevasi yang berbeda. 

No Nama ilmiah Nama lokal Famili 
Densitas relatif setiap 

elevasi (%) 
I II III 

1 Anacardium occidentale Jambu  mete Anacardiaceae 2.77 27.12 18.51 
2 Mangifera indica  Mangga  Anacardiaceae 13.88 1.69 1.23 
3 Annona muricata L Sirsak  Annonaceae 2.77 0 0 
4 Alstonia scholaris [L.] R.  Pule hitam Apocynaceae 0 8.47 0 
5 Tabernamontana macrocarpa Plebuk plengeh Apocynaceae 5.55 1.69 0 
6 Acacia auriculiformis Akasia  Fabaceae 0 23.73 7.40 
7 Sesbania grandiflora Turi  Fabaceae 2.77 0 0 
8 Gnetum gnemon Linn. Melinjo  Gnetaceae 2.77 0 1.23 
9 Durio zibenthinus Durian  Meliaceae 2.77 0  
10 Swietenia mahagoni Mahoni  Meliaceae 16.66 6.78 16.04 
11 Albizia falcataria Sengon  Mimmosaceae 11.11 3.39 0 
12 Dalbergia latifolia Sonokeling  Mimmosaceae 11.11 0 27.16 
13 Archidendron pauciflorum Jengkol  Mimmosaceae 2.77 6.78 1.23 
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No Nama ilmiah Nama lokal Famili 
Densitas relatif setiap 

elevasi (%) 
I II III 

14 Artocarpus communis Sukun  Moraceae 2.77 0  
15 Glerecedei sepium  Leresede  Moraceae 0 6.78 1.23 
16 Eugenia cumini Duwet  Myrtaceae 0 11.86 19.75 
17 Psidium  guajava L Jambu klutuk  Myrtaceae 2.77 0 4.93 
18 Pinus merkusii Pinus  Pinaceae 5.55 0 0 
19 Bambusa sp Bambu  Poacae 0 1.69 0 
20 Tectona grandis Jati  Verbenaceae 13.88 0 1.23 

JUMLAH 100 100 100 
 
2. Tingkat Anak pohon  

Tabel 13. Nilai frekuensi relatif  tingkat anak pohon di tiga elevasi yang 
berbeda. 

No Nama ilmiah Nama lokal Famili 
Densitas relatif setiap 

elevasi (%) 
I II III 

1 Anacardium occidentale Jambu mete Anacardiaceae 0 9.32 8.62 
2 Mangifera indica Mangga  Anacardiaceae 5.88 0 0 
3 Annona muricata L Sirsak  Annonaceae  0.84 0 
4 Annona squamosa Srikaya  Annonaceae 1.96 0 0 
5 Alstonia scholaris Pule hitam  Annonaceae 5.88 12.71 1.72 
6 Tabernamontana  

macrocarpa 
Plebuk plengeh  Apocynaceae 3.92 0 1.72 

7 Theobroma cacao Coklat  Byttneriaceae 0 0 3.44 
8 Muntingia  calabura Kersen/ 

talok  
Elaeocarpaceae 0 0.84 1.72 

9 Acacia auriculiformis Akasia Fabaceae 0 7.62 6.89 
10 Gliricidia sepium Leresede  Fabaceae 1.96 16.10 10.34 
11 Leuncaena  glauca Melanding  Fabaceae 1.96 10.16 5.17 
12 Albizia saman (Jacq.) 

Merr 
Tremebesi  Fabaceae 0 0.84 0 

13 Albizia falcataria Sengon  Fabaceae 5.88 3.38 5.17 
14 Dalbergia  

latifolia 
Sonokeling  Fabaceae 15.68 13.55 17.24 

15 Fragraeae sp - Gentianceae 5.88 0.84 0 
16 Gnetum gnenon  Melinjo  Gnetaceae 1.96 0 0 
17 Durio zibethinus Durian  Helicteraceae 0 0 3.44 
18 Swietania mahagoni Mahoni daun 

kecil  
Meliaceae 11.76 8.47 12.06 

19 Swietenia macrophylla  Mahoni  Meliaceae 0 0.84 3.44 
20 Eugenia cumini  Duet  Mimmosaceae 5.88 6.77 8.62 
21 Ficus sp Beringin  Moraceae 0 0 1.72 
22 Artocarpus heterophyllus Nangka Moraceae 5.88 0.84 0 
23 Eugenia aquea Burm Jambu air  Myrtaceae 1.96 0 0 
24 Psidium guajava L Jambu klutuk  Myrtaceae 7.84 0 1.72 

Lanjutan tabel 12. 
Nilai frekuensi relatif  tingkat pohon di tiga elevasi yang berbeda. 
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No Nama ilmiah Nama lokal Famili 
Densitas relatif setiap 

elevasi (%) 

I II III 
25 Ziziphus rotundifolia Widoro bukol  Rhamnaceae 3.92 5.08 1.72 
26 Morindra citrifolia  Mengkudu  Rubiaceae 1.96 0 0 
27 Citrus aurantifolia  Jeruk  Rutaceae 0 0.84 0 
28 Dimocarpus longan Klengkeng  Sapindaceae 5.88 0 0 
29 Manilkara  zapota Sawomanila  Sapotaceae 0 0.84 0 
30 Manilkara  kauki Sawo kecik  Sapotaceae 1.96 0 0 
31 Tectona grandis Jati  Verbenaceae 1.96 0 1.72 

JUMLAH 100 100 100 
 

3. Tingkat tumbuhan bawah : semak  
 

Tabel 14. Nilai frekuensi relatif tingkat tumbuhan bawah semak di tiga 
elevasi yang berbeda. 

No Nama ilmiah Nama lokal Famili 
Frekuensi relatif 
setiap elevasi (%) 
I II III 

1.  Cosmostigma  
racemosum 

 Apocynaceae 1.88 3.26 2.99 

2.  Schefflera arboricola Poncosudo Araliaceae 1.88 0 0 
3.  Asclepiadaceae   Asclepiadaceae 0.62 0.29 0.59 
4.  Asplenium nidus Paku  Aspleniaceae 0 0 0.59 
5.  Porophyllum ruderale Ketumbar  

bolivia 
Compositae 0.62 0 1.79 

6.  Ipomea sp Ketela rambat  Convolvulaceae 1.25 0 1.19 
7.  Momordica charantia Pare  Cucurbitaceae 2.51 0 0 
8.  Dioscorea nummularia Daun pitis kecil Dioscoreaceae 0.62 0 0 
9.  Dioscorea alata Uwi  Dioscoreaceae 0.62 2.96 5.38 
10.  Dioscorea  pentaphylla L Katak dewol  Dioscoreaceae 2.51 2.96 2.99 
11.  Dicorea hispida  Gadung  Dioscoreaceae 0.62 1.48 0.59 
12.  Manihot  glaziovii Muell Ketela karet  Euphorbiaceae 0.62 0.59 1.79 
13.  Sauropus albicus Wight. Katu  Euphorbiaceae 1.25 3.56 4.19 
14.  Arachis sp Kacang-

kacangan 
Fabaceae 0.62 0.29 0 

15.  Crotalaria  striata Orok-orok sapi  Fabaceae 0 0.29 0 
16.  Flemingia congesta Roxb Orok-orok 

hutan  
Fabaceae 2.51 0 0 

17.  Mimosa invisa  Putri malu  Fabaceae 2.51 0.89 0.59 
18.  Mimosa pudica  Putri malu  Fabaceae 4.40 2.07 4.19 
19.  Centrosema pubescens  Kacangan Fabaceae 6.28 4.15 0 
20.  Flacourtia indica Rukerm  Flacourtiaceae 0 0 1.79 
21.  Hymenophyllum  Hymenophyllaceae 3.77 0 4.19 
22.  Hyptis suaveolens Gringsingan Lamiaceae 1.25 0 0 
23.  Ocimum  basilicum   Lamiaceae 2.51 0 0 
24.  Leea aequata 

 Linn 
Girang  Leeaceae 1.25 2.07 0 

25.  Lygodium  
flexuosum   

Paku kembang Lygodiaceae 3.14 0 0 

Lanjutan tabel 13. 
Nilai frekuensi relatif  tingkat anak pohon di tiga elevasi yang berbeda. 
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Lanjutan tabel 14. 
Nilai frekuensi relatif  tingkat tumbuhan bawah semak di tiga elevasi yang 
berbeda. 

No Nama ilmiah Nama lokal Famili 
Frekuensi relatif 
setiap elevasi (%) 

I II III 
26.  Hibiscus rosasinensis Bunga sepatu  Malvaceae 0.62 1.18 1.79 
27.  Sida rhombifolia Linn Sidaguri    0.59 0.59 
28.  Melastoma 

malabathricum  
Senggani  Melastomaceae 3.14 4.15 5.38 

29.  Memecylon caeruleum Sikatan  Melastomaceae 1.88 5.34 2.99 
30.  Cyclea peltata Diels  Menispermaceae 0.62 0 0 
31.  Stephania hernandifolia  Stepania Menispermaceae 3.77 0 0 
32.  Similak selebica Kemarokan  Milaccaceae 1.88 1.18 0 
33.  Similak macrocarpa Kemarokan  Milaccaceae 0 2.37 1.19 
34.  Smilak leucopila  Kemarokan  Milaccaceae 0 0.29 0.59 
35.  Maclura  cochinensis Tegeran  Moraceae 0.62 2.07 0 
36.  Ardisia humilis Rempeni  Myrisinaceae 3.14 5.34 4.79 
37.  Bougainvillea spectabilis Bunga kertas  Nyctaginaceae 0.62 0 0 
38.  Davallia thricomanoides  Polypodiaceae 0.62 0.29 0 
39.  Dryopteris rufescens  Polypodiaceae  2.37 3.59 
40.  Elaphoglossum 

angulatum  
 Polypodiaceae 0.62 0 0 

41.  Drynaria quercifolia J 
Sm. 

 Polypodiaceae 1.25 0.29 0 

42.  Nephrolepis exaltata  
Schott 

Paku gunung   Polypodiaceae 8.17 0.29 0.59 

43.  Davallia  denticulata Paku tertutup Polypodiaceae 0 0 2.99 
44.  Adiantum  caudatum Paku suplir  Polypodiaceae 5.66 0.59 4.19 
45.  Adiantum concinnum Paku suplir Polypodiaceae 0 0 0.59 
46.  Adiantum tenerum Paku suplir  Polypodiaceae 0 2.07 0.59 
47.  Adiantum pedatum Paku suplir Polypodiaceae 0 0 0.59 

48.  Pteris ensiformis Burm f Paku pedang  Polypodiaceae 0 1.18 1.19 
49.  Pteris speciosa Paku pecut Polypodiaceae 0 2.07 0.59 
50.  Gleichenia linearis Paku rotan  Polypodiaceae 0 0.59 0 
51.  Hymenophyllum  Polypodiaceae 0 2.07 0 
52.  Cyclophorus lanceolatus Paku-pakuan  Polypodiaceae 0 0.29 0 
53.  Onychium siliculosum Paku-pakuan  Polypodiaceae 0 1.78 1.19 
54.  Pityrogramma 

calomelanos 
Paku perak Polypodiaceae 0 0.29 0 

55.  Ceratopteris  
calomelanos 

Paku-pakuan  Polypodiaceae 0 0 0.59 

56.  Rosa sp  Bunga mawar  Rosaceae 0.62 0 0 
57.  Paederia foetida Linn Sembukan  Rubiaceae 2.51 0.29 0.59 
58.  Paveta indica  Cuka alas  Rubiaceae 2.51 4.45 4.19 
59.  Psychotria  celebica Cukilan  Rubiaceae 1.88 5.04 3.59 
60.  Vangueria spinosa  Rijanjang  Rubiaceae 3.77 5.63 4.19 
61.  Lygodium circinnatum  Selaginellaceae 1.25 3.56 0.59 
62.  Helicteres hirsuta Kapukan  Sterculiaceae 1.25 0 0 
63.  Triumfetta indica   Tiliaceae 0 2.67 0 
64.  Centella asiatica Urb. Pegagan  Umbelliferaceae 0.62 0.29 0 
65.  Duranta erecta L  Duranta  Verbenaceae 0 0.29 0 
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No Nama ilmiah Nama lokal Famili 
Frekuensi relatif 
setiap elevasi (%) 

I II III 
66.  Lantana camara Tembelekan  Verbenaceae 5.03 5.63 5.38 
67.  Stachytarpheta 

jamaicensis Vahl. 
Pecut kuda  Verbenaceae 3.14 6.52 5.98 

68.  Stacycarpeta indica  Pecut  kuda  Verbenaceae 0 0.59 0.59 
69.  Parthenocissus sp  Vitaceae 0 0 0.59 
70.  Vitis adnata Lampesan  Vitaceae 0.62 0.29 0 

JUMLAH 100 100 100 
 
 

4. Tingkat tumbuhan bawah : herba  

Tabel 15. 
Nilai frekuensi relatif tingkat tumbuhan bawah herba di tiga elevasi yang 
berbeda. 

No Nama ilmiah Nama lokal Famili 
Densitas relatif setiap 

elevasi (%) 
I II III 

1.  Andrographis paniculata 
Ness. 

Sambiloto  Acanthaceae 0 3.96 2.56 

2.  Strobilanthes sp. Kejibling  Acanthaceae 0 5.94 1.53 
3.  Eryngium foetidum L. Walangan  Apiaceae 0.69 0 2.05 
4.  Amorphophallus variabilis Suweg  Araceae 4.16 1.48 0 
5.  Coloacasia esculentum Talas  Araceae 0 0 0.51 
6.  Impatiens platypetala Pacar gunung Balsaminaceae 0 0.99 0 
7.  Agave cantala Nanas  Bromeliaceae 0.69 1.98 1.02 
8.  Bidens biternata SHERFF Ajeran  Compositae 1.38 2.97 4.10 
9.  Emilia sonchifolia (L.) DC. Temu wiyang  Compositae 6.25 0 3.58 
10.  Erigeron sumatrensis Retz. Jabung  Compositae 0.69 0.99 1.02 
11.  Sonchus arvensis L  Tempuyung  Compositae 0 0.49 0 
12.  Tridax procumben Songgolangit  Compositae 0 0.49 0.51 
13.  Wedelia trilobata Wedelia  Compositae 0 0 0.51 
14.  Vernonia cinerea Less. Salentrong  Compositae 0.69 1.98 5.12 
15.  Elephantopus scaber  Tapak liman  Compositae 6.94 7.92 4.61 
16.  Eupatorium palescen Kirinyuh Compositae 6.25 10.39 5.12 
17.  Ageratum conyzoides  Babandotan  Compositae 4.16 0.99 3.07 
18.  Sinendrela nudiflora  Legetan Compositae 4.16 1.98 2.56 
19.  Costus speciosus Koenig Costaceae 0 1.98 0 
20.  Euphorbia dentata Michx. Euphorbia  Euphorbiaceae 1.38 0.49 2.05 
21.  Euphorbia hirta  Patikan kebo Euphorbiaceae 1.38 0 0 
22.  Pylantus urinaria Meniran  Euphorbiaceae 3.47 1.48 1.02 
23.  Pylantus niruri Meniran  Euphorbiaceae 2.77 1.98 1.53 
24.  Ricinus communis L Jarak kepyar Euphorbiaceae 0 0 0.51 
25.  Phyllanthus maderaspatensis  Turi  Euphorbiaceae 0 0 0.51 
26.  Aeschynomene indica  L. Kacangan  Fabaceae 1.38 0 1.02 
27.  Centrosema pubescens Bth. Kacangan Fabaceae 0 0 3.58 
28.  Desmodium trifolium  Buncis-

buncisan  
Fabaceae 4.16 1.98 2.56 

29.  Tephrosia spinosa Pres - Fabaceae 0.69 0.99 2.56 
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No Nama ilmiah Nama lokal Famili 
Densitas relatif setiap 

elevasi (%) 
I II III 

30.  Uraria crinita (L.) Desv. Ekor kucing  Fabaceae 2.08 0.49 1.02 
31.  Calopogonium mucunoides 

Desv. 
Kalopogoniu
m 

Fabaceae 0.69 0.49 0 

32.  Salvia riparia H.B.K. - Lamiaceae 2.08 0.99 2.56 
33.  Gloriosa superba Kembang 

sunsang  
Liliaceae 6.25 6.93 3.58 

34.  Spigelia anthelmia L. Areuy 
Geureung 

Loganiaceae 4.86 3.96 3.58 

35.  Musa paradiaca L Pisang  Musaceae 1.38 0 0.008 
36.  Calanthe speciosa (Bl.)  Anggrek  Orchidaceae 0.69 0 0 
37.  Pecteilis susannae Anggrek 

manuk  
Orchidaceae 0 1.48 0.51 

38.  Spathoglottis plicata Blume Anggrek tanah  Orchidaceae  0.99 1.02 
39.  Coelogyne sp - Orchidaceae 0 0.49  
40.  Dendrobium crumenatum  Anggrek 

merpati  
Orchidaceae 0 0.49 0 

41.  Oxalis barrelieri Belimbing  Oxalidaceae 0 0.49 2.05 
42.  Biophytum sensitivum Krambilan  Oxalidaceae 4.86  1.02 
43.  Peperomia pellucida Kaca-kaca Piperaceae 0.69 1.98 2.56 
44.  Borreria alata - Rubiaceae 1.38 1.48 2.56 
45.   Borreria laevis Bulu lutung  Rubiaceae 6.25 5.44 5.12 
46.  Boreria distans - Rubiaceae 0 0.99 1.53 
47.  Borreria  ocymoides - Rubiaceae 1.38 0 0.51 
48.  Selaginella plana Paku rane biru  Selaginellaceae 3.47 4.95 2.05 
49.  Tacca palmata  Iles-iles  Taccaceae 2.77 8.91 3.58 
50.  Cissus repens  - Vitaceae 0 0 1.53 
51.  Zingiber officinale Rosc. Jahe  Zingiberaceae 0.69 0 1.02 
52.  Zingiberaceae Jahe-jahean  Zingiberaceae 0.69 0 0 
53.  Curcuma xanthorrhiza Roxb Temulawak  Zingiberaceae 0.69 0 0.51 

JUMLAH 100 100 100 
 

5. Tingkat tumbuhan bawah : rumput  

Tabel 16. Nilai frekuensi relatif rumput di tiga elevasi yang berbeda. 

No Nama ilmiah Nama lokal Famili 
Densitas relatif setiap 

elevasi (%) 
I II III 

1 Kyllinga monocephala Rottb Rumput kenop Cyperaceae 11.11 0 0 
2 Kyllinga bivalvia  Cyperaceae 0 0 3.84 
3 Cyperus rotundus L. Rumput teki  Cyperaceae 3.70 2.94 0 
4 Carex sp. 0 Cyperaceae 0 1.47 0 
5 Fimbristylis sp. - Cyperaceae 3.70 4.41 0 
6 Oplismenus burmannii Retz. - Poaceae 14.81 13.23 19.23 
7 Paspalum conjugatum Berg. - Poaceae 29.62 11.76 19.23 
8 Imperata cylindrica (L.) 

Beauv. 
Alang-alhg Poaceae 7.40 2.94 3.84 

9 Ischaemum  magnum rumput melayu Poaceae 3.70 10.29 19.23 

Lanjutan tabel 15. 
Nilai frekuensi relatif tingkat tumbuhan bawah herba di tiga elevasi yang 
berbeda. 
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Lanjutan tabel 16 
Nilai frekuensi relatif tingkat tumbuhan bawah rumput di tiga elevasi 
yang berbeda. 

No Nama ilmiah Nama lokal Famili 
Densitas relatif setiap 

elevasi (%) 
I II III 

10 Brachiaria subquadripara 
(Trin.) Hitch 

- Poaceae 25.92 36.76 0 

11 Brachiaria mutica (Forsk.) 
Stapf 

- Cyperaceae 0 0 30.76 

12 Axonopus compressus (Sw.) 
Beauv. 

- Poaceae 0 8.82 3.84 

JUMLAH 100 100 100 

 

3. Dominansi  

1. Pohon 

Tabel 17. Nilai dominanasi relatif tingkat pohon di tiga elevasi yang 
berbeda. 

No Nama ilmiah Nama lokal Famili 
Dominansi relatif 
setiap elevasi (%) 
I II III 

1.  Anacardium occidentale Jambu  mete Anacardiaceae 6.02 10.18 9.88 
2.  Mangifera indica  Mangga  Anacardiaceae 4.37 5.89 2.41 
3.  Annona muricata L Sirsak  Annonaceae 2.61 0 0 
4.  Alstonia scholaris [L.] R. Br Pule hitam Apocynaceae 0 9.07 0 
5.  Tabernamontana 

macrocarpa 
Plebuk 
plengeh 

Apocynaceae 3.80 5.06 0 

6.  Acacia auriculiformis Akasia  Fabaceae 0 14.53 8.70 
7.  Sesbania grandiflora Turi  Fabaceae 2.43 0 0 
8.  Gnetum gnemon Linn. Melinjo  Gnetaceae 4.18 0 5.43 
9.  Durio zibenthinus  Durian  Meliaceae 1.41 0 0 
10.  Swietenia mahagoni Mahoni  Meliaceae 3.00 7.28 8.45 
11.  Albizia falcataria Sengon  Mimmosaceae 16.31 21.33 0 
12.  Dalbergia latifolia Sonokeling  Mimmosaceae 9.08 8.32 11.10 
13.  Archidendron pauciflorum Jengkol  Mimmosaceae 28.65 0 24.94 
14.  Artocarpus communis Sukun  Moraceae 3.73 0 0 
15.  Glerecedei sepium  Leresede  Moraceae 0 5.68 3.55 
16.  Eugenia cumini Duet  Myrtaceae 0 9.76 10.62 
17.  Psidium  guajava L Jambu klutuk  Myrtaceae 1.41 0 7.16 
18.  Pinus merkusii Pinus  Pinaceae 3.73 0 0 
19.  Bambusa sp Bambu  Poacae 0 2.88 0 
20.  Tectona grandis Jati  Verbenaceae 9.18 0 7.69 

JUMLAH 100 100 100 
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2. Tingkat anak pohon  
Tabel 18. Nilai dominansi relatif tingkat anak pohon di tiga elevasi 

yang berbeda. 

No Nama ilmiah Nama lokal Famili 
Densitas relatif setiap 

elevasi (%) 
I II III 

1.  Anacardium occidentale Jambu mete Anacardiaceae 0 6.73 0 
2.  Mangifera indica Mangga  Anacardiaceae 1.13 0 0 
3.  Annona muricata L Sirsak  Annonaceae  5.54 4.95 
4.  Annona squamosa Srikaya  Annonaceae 7.76 0 0 
5.  Alstonia scholaris Pule hitam  Annonaceae 2.07 13.53 0.46 
6.  Tabernamontana  

macrocarpa 
Plebuk 
plengeh  

Apocynaceae 15.52 0 4.69 

7.  Theobroma cacao Coklat  Byttneriaceae 0 0 18.76 
8.  Muntingia  calabura Kersen/talok  Elaeocarpaceae 0 11.09 0.46 
9.  Acacia auriculiformis Akasia Fabaceae 0 3.37 0.35 
10.  Gliricidia sepium Leresede  Fabaceae 0.77 10.67 8.91 
11.  Leuncaena  glauca Melanding  Fabaceae 0.77 4.26 0.87 
12.  Albizia saman (Jacq.) 

Merr 
Trembesi  Fabaceae 0 2.21 0 

13.  Albizia falcataria Sengon  Fabaceae 4.65 4.43 0.32 
14.  Dalbergia latifolia Sonokeling  Fabaceae 22.51 12.08 28.14 
15.  Fragraeae sp - Gentianceae 0.31 0.22 0 
16.  Gnetum gnenon  Melinjo  Gnetaceae 0.77 0 0 
17.  Durio zibethinus Durian  Helicteraceae 0 0 6.09 
18.  Swietania mahagoni Mahoni daun 

kecil  
Meliaceae 6.90 5.74 4.26 

19.  Swietenia macrophylla 
King 

Mahoni  Meliaceae 0 2.21 0.37 

20.  Eugenia cumini  Duet  Mimmosaceae 4.26 4.34 4.87 
21.  Ficus sp Beringin  Moraceae 0 0 1.87 
22.  Artocarpus heterophyllus Nangka Moraceae 3.10 6.65 0 
23.  Eugenia aquea Burm Jambu air  Myrtaceae 0.15 0 0 
24.  Psidium guajava L Jambu klutuk  Myrtaceae 0.52 0 0.46 
25.  Ziziphus rotundifolia Widoro bukol  Rhamnaceae 0.77 0.94 2.81 
26.  Morindra citrifolia  Mengkudu  Rubiaceae 3.10 0 0 
27.  Citrus aurantifolia 

(Christm.) Swing 
Jeruk  Rutaceae 0 0.33 0 

28.  Dimocarpus longan Klengkeng  Sapindaceae 15.52 0 0 
29.  Manilkara  zapota Sawomanila  Sapotaceae 0 5.54  
30.  Manilkara  kauki Sawo kecik  Sapotaceae 1.55 0 0 
31.  Tectona grandis Jati  Verbenaceae 7.76 0 9.38 

Total 100 100 100 
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3. Tingkat tumbuhan bawah : semak 
Tabel 19. Nilai dominansi relatif tingkat tumbuhan bawah semak di 

tiga elevasi yang berbeda 

No Nama ilmiah Nama lokal Famili 
Dominansi relatif 
setiap elevasi (%) 
I II III 

1.  Cosmostigma 
racemosum 

 Apocynaceae 0.15 2.64 1.04 

2.  Schefflera arboricola Poncosudo Araliaceae 0.81 0 0 
3.  Asclepiadaceae   Asclepiadaceae 0.05 1.16 0.55 
4.  Asplenium nidus Paku  Aspleniaceae 0 0 5.53 
5.  Porophyllum ruderale Ketumbar  

bolivia 
Compositae 0.17 0 0.83 

6.  Ipomea sp Ketela rambat  Convolvulaceae 2.55 0 3.59 
7.  Momordica charantia Pare  Cucurbitaceae 0.13 0 0 
8.  Dioscorea nummularia Daun pitis  Dioscoreaceae 10.2 0 0 
9.  Dioscorea alata Uwi  Dioscoreaceae 0.10 1.16 0.76 
10.  Dioscorea  pentaphylla  Katak dewol  Dioscoreaceae 1.79 1.38 0.42 
11.  Dicorea hispida  Gadung  Dioscoreaceae 0.30 0.53 0.99 
12.  Manihot  glaziovii Muell Ketela karet  Euphorbiaceae 1.82 0.63 11.06 
13.  Sauropus albicus Wight. Katu  Euphorbiaceae 0.10 0.42 0.60 
14.  Arachis sp Kacang-

kacangan 
Fabaceae 2.55 1.16 0 

15.  Crotalaria striata Orok-orok 
sapi  

Fabaceae 0 0.58 0 

16.  Flemingia congesta 
Roxb 

Orok-orok 
hutan  

Fabaceae 4.35 0 0 

17.  Mimosa invisa  Putri malu  Fabaceae 0.39 0.50 0.22 
18.  Mimosa pudica  Putri malu  Fabaceae 1.39 4.87 1.28 
19.  Centrosema pubescens  Kacangan Fabaceae 1.18 1.04 0 
20.  Flacourtia indica Rukerm  Flacourtiaceae 0 0 1.54 
21.  Hymenophyllum  Hymenophyllaceae 0.37 0 2.50 
22.  Hyptis suaveolens Gringsingan Lamiaceae 0.15 0 0 
23.  Ocimum  basilicum   Lamiaceae 0.65 0.68 0 
24.  Leea aequata Girang  Leeaceae 0.25 0 0 
25.  Lygodium flexuosum  

Swartz 
Paku 
kembang 

Lygodiaceae 2.71 0 0.35 

26.  Hibiscus rosasinensis Bunga sepatu  Malvaceae 0.25 2.32 0.51 
27.  Sida rhombifolia Linn Sidaguri  Malvaceae 0 0.05 0.11 
28.  Melastoma 

malabathricum  
Senggani  Melastomaceae 4.35 5.98 4.62 

29.  Memecylon caeruleum Sikatan  Melastomaceae 14.07 6.31 2.72 
30.  Cyclea peltata Diels  Menispermaceae 0.10 0 0 
31.  Stephania hernandifolia  Stepania Menispermaceae 2.37 0 0 
32.  Similak selebica Kemarokan  Milaccaceae 0.30 1.68 0 
33.  Similak macrocarpa Kemarokan  Milaccaceae 0 0.96 2.54 
34.  Smilak leucopila  Kemarokan  Milaccaceae 0 1.55 3.32 
35.  Maclura  cochinensis Tegeran  Moraceae 15.35 2.20 0 
36.  Ardisia humilis Rempeni  Myrisinaceae 6.70 6.67 7.41 
37.  Bougainvillea spectabilis Bunga kertas  Nyctaginaceae 0.25 0 0 
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Lanjutan tabel 19. 
Nilai dominansi relatif tingkat tumbuhan bawah semak di tiga elevasi yang 
berbeda. 

No Nama ilmiah Nama lokal Famili 
Dominansi relatif 
setiap elevasi (%) 

I II III 
38.  Davallia thricomanoides  Polypodiaceae 0 0.29 0 
39.  Dryopteris rufescens  Polypodiaceae 0.85 1.23 2.15 
40.  Elaphoglossum 

angulatum  
 Polypodiaceae 1.53 0 0 

41.  Drynaria quercifolia J 
Sm. 

 Polypodiaceae 0.25 0.58 0 

42.  Nephrolepis exaltata  
Schott 

Paku gunung   Polypodiaceae 5.11 0.17 5.53 

43.  Davallia  denticulata Paku tertutup Polypodiaceae 0.63  1.41 
44.  Adiantum  caudatum Paku suplir  Polypodiaceae 0.87 2.32 2.03 
45.  Adiantum concinnum Paku suplir Polypodiaceae 0 0 0.22 
46.  Adiantum tenerum Paku suplir  Polypodiaceae 0 1.00 2.21 
47.  Adiantum pedatum Paku suplir Polypodiaceae 0 0 0.22 
48.  Pteris ensiformis Burm f Paku pedang  Polypodiaceae 0 1.21 0.47 
49.  Pteris speciosa Paku pecut Polypodiaceae 0 1.16 2.21 
50.  Gleichenia linearis Paku rotan  Polypodiaceae 0 0.17 0 
51.  Hymenophyllum Paku-pakuan  Polypodiaceae 0 2.13 0 
52.  Cyclophorus lanceolatus Paku-pakuan  Polypodiaceae 0 1.74 0 
53.  Onychium siliculosum Paku-pakuan  Polypodiaceae 0 0.22 0.33 
54.  Pityrogramma 

calomelanos 
Paku perak Polypodiaceae 0 0.17 0 

55.  Ceratopteris 
calomelanos 

Paku-pakuan  Polypodiaceae 0 0 0.55 

56.  Rosa sp  Bunga mawar  Rosaceae 0.10 0 0 
57.  Paederia foetida Linn Sembukan  Rubiaceae 0.17 0.29 0.83 
58.  Paveta indica  Cuka alas  Rubiaceae 2.84 3.34 2.21 
59.  Psychotria  celebica Cukilan  Rubiaceae 0.40 11.85 5.62 
60.  Vangueria spinosa  Rijanjang  Rubiaceae 1.64 1.79 2.16 
61.  Lygodium circinnatum  Selaginellaceae 0 0.81 0.44 
62.  Helicteres hirsuta Kapukan  Sterculiaceae 0.23 0 0 
63.  Triumfetta indica   Tiliaceae 0 1.57 0 
64.  Centella asiatica Urb. Pegagan  Umbelliferaceae 0.25 0.58 0 
65.  Duranta erecta L  Duranta  Verbenaceae 0 5.80 0 
66.  Lantana camara Tembelekan  Verbenaceae 3.21 5.59 4.26 
67.  Stachytarpheta 

jamaicensis Vahl. 
Pecut kuda  Verbenaceae 0.63 3.69 1.62 

68.  Stacycarpeta indica  Pecut  kuda  Verbenaceae 0 1.25 6.64 
69.  Parthenocissus sp  Vitaceae 0 0.34 0.22 
70.  Vitis adnata Lampesan  Vitaceae 5.11 5.86 0 

JUMLAH 100 100 100 
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4. Tingkat tumbuhan bawah : herba  
Tabel 20. Nilai dominansi relatif tingkat tumbuhan bawah herba di tiga 

elevasi yang berbeda. 

No Nama ilmiah Nama lokal Famili 
Dominansi relatif 
setiap elevasi (%) 
I II III 

1.  Andrographis paniculata 
Ness. 

Sambiloto  Acanthaceae 0 2.62 0.43 

2.  Strobilanthes sp. Kejibling  Acanthaceae 0 1.82 1.40 
3.  Eryngium foetidum L. Walangan  Apiaceae 0.31 0 0 
4.  Amorphophallus variabilis Suweg  Araceae 0.76 4.02 4.96 
5.  Coloacasia esculentum Talas  Araceae 0 0 0.91 
6.  Impatiens platypetala Pacar gunung Balsaminaceae 0 1.46 0 
7.  Agave cantala Nanas  Bromeliaceae 3.15 3.27 0.79 
8.  Bidens biternata SHERFF Ajeran  Compositae 1.73 2.14 3.59 
9.  Emilia sonchifolia (L.) DC. Temu wiyang  Compositae 1.31 0 0.57 
10.  Erigeron sumatrensis Retz. Jabung  Compositae 0.06 4.19 0.54 
11.  Sonchus arvensis L  Tempuyung  Compositae 0 0.31 0 
12.  Tridax procumben Songgolangit  Compositae 0 5.24 3.65 
13.  Wedelia trilobata Wedelia  Compositae 0 0 0.91 
14.  Vernonia cinerea Less. Salentrong  Compositae 0.31 2.28 0.69 
15.  Elephantopus scaber  Tapak liman  Compositae 7.80 9.84 0.71 
16.  Eupatorium palescen Kirinyuh Compositae 7.52 8.19 4.34 
17.  Ageratum conyzoides  Babandotan  Compositae 2.14 4.19 14.03 
18.  Sinendrela nudiflora  Legetan Compositae 3.58 3.17 11.73 
19.  Costus speciosus Koenig Costaceae 0 0.34 0 
20.  Euphorbia dentata Michx. Euphorbia  Euphorbiaceae 0.37 1.04 1.18 
21.  Euphorbia hirta  Patikan kebo Euphorbiaceae 0.12 0 0 
22.  Pylantus urinaria Meniran  Euphorbiaceae 10.59 3.46 0.54 
23.  Pylantus niruri Meniran  Euphorbiaceae 1.74 0.17 2.83 
24.  Ricinus communis L Jarak kepyar Euphorbiaceae 0 0 0.91 
25.  Phyllanthus 

maderaspatensis L 
Turi  Euphorbiaceae 0 0 0.36 

26.  Aeschynomene indica  L. Kacangan  Fabaceae 0.12 0 0.54 
27.  Centrosema pubescens  Kacangan Fabaceae 0 0 2.14 
28.  Desmodium trifolium  Buncisan  Fabaceae 7.06 1.96 3.28 
29.  Tephrosia spinosa Pres - Fabaceae 1.89 0.66 0.43 
30.  Uraria crinita (L.) Desv. Ekor kucing  Fabaceae 0.12 0.20 0.27 
31.  Calopogonium 

mucunoides Desv. 
Kalopogonium Fabaceae 3.15 2.09 0 

32.  Salvia riparia H.B.K. - Lamiaceae 1.15 0.20 3.92 
33.  Gloriosa superba Kembang 

sunsang  
Liliaceae 3.40 2.88 2.47 

34.  Spigelia anthelmia L. Areuy 
Geureung 

Loganiaceae 2.91 6.74 0.75 

35.  Musa paradiaca L Pisang  Musaceae 0 0 0 
36.  Calanthe speciosa  Anggrek  Orchidaceae 3.15 0 0 
37.  Pecteilis susannae Anggrek 

manuk  
Orchidaceae 0 6.82 0.91 

38.  Spathoglottis plicata  Anggrek tanah  Orchidaceae 0 3.41 0.54 
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Lanjutan Tabel 20. 
Nilai dominansi relatif tingkat tumbuhan bawah herba di tiga elevasi yang 
berbeda. 

No Nama ilmiah Nama lokal Famili 
Dominansi relatif 
setiap elevasi (%) 

I II III 
39.  Coelogyne sp - Orchidaceae 0 0.62 0 
40.  Dendrobium crumenatum  Anggrek 

merpati  
Orchidaceae 0 3.14 0 

41.  Oxalis barrelieri Belimbing  Oxalidaceae 5.36 0.52 0.48 
42.  Biophytum sensitivum Krambilan  Oxalidaceae 2.15 0 0.48 
43.  Peperomia pellucida Kaca-kaca Piperaceae 3.15 0.34 0.36 
44.  Borreria alata - Rubiaceae 0.88 0.41 7.49 
45.   Borreria laevis Bulu lutung  Rubiaceae 1.35 2.87 1.40 
46.  Boreria distans - Rubiaceae 0 0.57 0.79 
47.  Borreria  ocymoides - Rubiaceae 0.06 0 0.18 
48.  Selaginella plana Paku rane biru  Selaginellaceae 4.19 3.37 0.36 
49.  Tacca palmata  Iles-iles  Taccaceae 0 3.32 3.34 
50.  Cissus repens  - Vitaceae 0 0 5.11 
51.  Zingiber officinale Rosc. Jahe  Zingiberaceae 1.89 0 5.48 
52.  Zingiberaceae Jahe-jahean  Zingiberaceae 1.26 0 0 
53.  Curcuma xanthorrhiza 

Roxb 
Temulawak  Zingiberaceae 12.61 0 0.91 

JUMLAH 100 100 100 
 

5. Tingkat tumbuhan bawah : rumput  
 
Tabel 21. Nilai dominansi relatif tingkat tumbuhan bawah rumput di 

tiga elevasi yang berbeda. 

No Nama ilmiah Nama lokal Famili 
Dominansi relatif 
setiap elevasi (%) 
I II III 

1.  Kyllinga monocephala Rottb Rumput kenop Cyperaceae 5.22 0 0 
2.  Kyllinga bivalvia - Cyperaceae 0 0 9.61 
3.  Cyperus rotundus L. Rumput teki  Cyperaceae 8.10 6.28 0 
4.  Carex sp. - Cyperaceae 0 5.49 0 
5.  Fimbristylis sp. - Cyperaceae 0.54 6.54 0 
6.  Oplismenus burmannii Retz. - Poaceae 16.23 10.80 10.57 
7.  Paspalum conjugatum Berg. - Poaceae 12.15 11.96 9.99 
8.  Imperata cylindrica (L.) Beauv. Alang-alang Poaceae 24.30 0.43 28.83 
9.  Ischaemum  magnum Rumput melayu Poaceae 15.30 28.61 15.38 
10.  Brachiaria subquadripara 

(Trin.) Hitch 
- Poaceae 0 14.29 0 

11.  Brachiaria mutica (Forsk.) 
Stapf 

- Cyperaceae 18.13 0 24.15 

12.  Axonopus compressus (Sw.) 
Beauv. 

- Poaceae 0 2.74 1.44 

JUMLAH 100 100 100 
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A. Nilai Penting  

1. Tingkat pohon  

Tabel 22. Nilai penting vegetasi tingkat pohon di tiga elevasi 
yang berbeda. 

No Nama ilmiah Nama lokal Famili 
Nilai Penting (%) 

I II III 

1.  Anacardium occidentale Jambu  mete Anacardiaceae 16,39 94,68 44,60 
2.  Mangifera indica  Mangga   27,12 3,05 4,55 
3.  Annona muricata  Sirsak  Annonaceae 7,92 0 0 
4.  Tabernamontana 

macrocarpa 
Pule hitam Apocynaceae 20,74 2,94 0 

5.  Sesbania grandiflora Plebuk plengeh Fabaceae 6,48 0 0 
6.  Acacia auriculiformis Akasia  Fabaceae 0 42,79 22,11 
7.  Albazia falcataria Turi  Fabaceae 33,75 7,45 0 
8.  Dalbergia latifolia Sonokeling  Fabaceae 30,32 10,08 62,36 
9.  Archidendron pauciflorum Jengkol  Fabaceae 32,70 0 24,81 
10.  Gliricidia sepium Leresede  Fabaceae 0 0 6.029 
11.  Gnetum gnemon. Melinjo  Gnetaceae 10,75 0 7,26 
12.  Durio zibenthinus  Durian  Meliaceae 5,45 0 0 
13.  Swietenia mahagoni Mahoni  Meliaceae 43,72 64,69 38,55 
14.  Artocarpus communis Sukun  Moraceae 7,78 0 0 
15.  Eugenia cumini Duwet  Myrtaceae 0 22,28 47,65 
16.  Psidium guajava  Jambu klutuk  Myrtaceae 5,45 0 17,04 
17.  Pinus merkusii Pinus  Pinaceae 11,82 0 0 
18.  Bambusa sp Bambu  Poacae 0 2,63 0 
19.  Tectona grandis Jati  Verbenaceae 39,53 0 10,16 

Jumlah total 300 300 300 
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2. Tingkat anak pohon    

Tabel 23. Nilai penting tingkat anak pohon di tiga elevasi yang 
berbeda. 

No Nama ilmiah Nama lokal Famili Nilai Penting (%) 
I II III 

1.  Anacardium occidentale Jambu mete  Anacardiaceae 0 22.37 14.81 
2.  Mangifera indica Mangga  Anacardiaceae 8.43 0 0 
3.  Annona muricata  Sirsak Annonaceae 0 6.53 0 
4.  Annona squamosa Srikaya  Annonaceae 10.39 0 0 
5.  Alstonia scholaris Pule  Annonaceae 11.99 32.9 2.28 
6.  Tabernamontana 

macrocarpa 
Plebuk 
plengeh 

Apocynaceae 26.02 0 6.79 

7.  Theobroma cacao Coklat  Byttneriaceae 0 0 22.78 
8.  Muntingia calabura Kersen  Elaeocarpaceae 0 0 2.28 
9.  Acacia auriculiformis Akasia  Fabaceae 0 13.75 7.82 
10.  Gliricidia sepium Leresede  Fabaceae 3.38 50.59 28.07 
11.  Leuncaena glauca Melanding  Fabaceae 3.38 21.84 6.71 
12.  Albizia saman  Trembesi  Fabaceae 0 3.20 0 
13.  Fragraeae - Gentianceae 0 1.09 0 
14.  Gnetum gnenon  Melinjo  Gnetaceae 3.38 0 0 

15.  Durio zibethinus Durian  Helicteraceae 0 0 9.73 
16.  Swietania mahagoni Mahoni  Meliaceae 29.90 21.50 20.25 
17.  Swietenia macrophylla   Meliaceae 0 3.56 4.01 
18.  Eugenia cumini  Duwet  Mimmosaceae 19.95 16.07 15.12 
19.  Albizia Falcataria Sengon  Mimmosaceae 11.44 10.30 5.97 
20.  Ficus sp Beringin  Moraceae 0 0 3.69 
21.  Psidium guajava  Jambu  Myrtaceae 10.43 0 2.28 

22.  Zizyphus rotundifolia  Rhamnaceae 8.08 9.85 8.37 
23.  Morindra citrifolia  Mengkudu  Rubiaceae 6.76 0 0 
24.  Dalbergia latifolia Sonokeling  Sapindaceae 95.27 58.96 122.01 
25.  Manilkara zapota Sawo kecik Sapotaceae 0 6.53 0 
26.  Tectona grandis Jati  Verbenaceae 10.39 0 11.20 

JUMLAH 300 300 300 
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3. Tingkat tumbuhan bawah : semak  
 

Tabel 24. Nilai penting tingkat tumbuhan bawah semak di tiga elevasi 
yang berbeda. 

No Nama ilmiah Nama lokal Famili 
Nilai penting (%) 

I II III 
1.  Cosmostigma racemosum - Apocynaceae 2.88 7.20 6.27 
2.  Schefflera arboricola Poncosudo Araliaceae 3.39 0 0 
3.  Asclepiadaceae  - Asclepiadaceae 0.98 1.52 1.40 
4.  Asplenium nidus Paku  Aspleniaceae 0 0 6.59 
5.  Porophyllum ruderale Ketumbar  

bolivia 
Compositae 0.88 0 3.49 

6.  Ipomea sp Ketela rambat  Convolvulaceae 6.73 0 5.30 
7.  Momordica charantia Pare  Cucurbitaceae 3.34 0 0 
8.  Dioscorea numularia  Daun pitis  Dioscoreaceae 11.55 0 0 
9.  Diiocorea alata Uwi  Dioscoreaceae 1.03 4.90 8.85 
10.  Dioscorea pentapila  Katak dewol  Dioscoreaceae 5.61 2.35 1.84 
11.  Dicorea hispida  Gadung  Dioscoreaceae 1.39 2.35 4.79 
12.  Manihot  glaziovii  Ketela karet  Euphorbiaceae 3.22 1.25 13.73 
13.  Sauropus albicus  Katu  Euphorbiaceae 1.74 4.57 6.07 
14.  Arachis sp Kacangan Fabaceae 3.49 1.54 0 
15.  Crotalaria striata Orok-orok  Fabaceae 0 1.54 0 
16.  Flemingia congesta  Orok-orok  Fabaceae 13.38 0 0 
17.  Mimosa invisa  Putri malu  Fabaceae 6.20 1.56 1.02 
18.  Mimosa pudica  Putri malu  Fabaceae 12.08 8.79 13.72 
19.  Centrosema pubescens. Kacangan Fabaceae 14.52 15.11 0 
20.  Flacourtia indica Rukerm  Flacourtiaceae 0 0 3.70 
21.  Hymenophyllum - Hymenophyllaceae 7,98 0 12,86 
22.  Hyptis suaveolens Gringsingan Lamiaceae 2,94 0 0 
23.  Ocium basilicum  - Lamiaceae 5,77 0 0 
24.  Leea aequata Girang  Leeaceae 1,97 3,08 0 
25.  Lygodium flexuosum   Paku 

kembang 
Lygodiaceae 7,85 0 6,57 

26.  Hibiscus rosasinensis Bunga sepatu  Malvaceae 1,03 3,88 2,82 
27.  Sida rhombifolia  Sidaguri  Malvaceae 0 0,72 1,57 
28.  Melastoma 

malabathricum  
Senggani  Melastomaceae 11,25 13,77 15,46 

29.  Memecylon caeruleum Sikatan  Melastomaceae 19,41 14,94 7,19 
30.  Cyclea peltata  - Menispermaceae 0,80 0 0 
31.  Stephania hernandifolia  Stepania Menispermaceae 9,29 0 0 
32.  Similak selebica Kemarokan  Milaccaceae 2,88 2,99 0 
33.  Similak macrocarpa Kemarokan  Milaccaceae 0 3,91 4,25 
34.  Smilak leucopila  Kemarokan  Milaccaceae 0 1,86 4,42 
35.  Maclura cocchincinensis Tegeran  Moraceae 17,43 4,51 0 
36.  Ardisia humilis Rempeni  Myrisinaceae 13,30 16,51 18,32 
37.  Bougainvillea spectabilis Bunga kertas  Nyctaginaceae 0,96 0 0 
38.  Davalia thricomanoides - Polypodiaceae 0 1,05 0 
39.  Dryopteris rufescens - Polypodiaceae 5,58 0 13,13 
40.  Elaphoglossum 

angulatum  
- Polypodiaceae 3,92 0 0 
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Lanjutan tabel 24. 
Nilai penting tingkat taumbuhan bawah semak di tiga elevasi yang 
berbeda. 

No Nama ilmiah Nama lokal Famili Nilai penting (%) 
I II III 

41.  Drynaria quercifolia. - Polypodiaceae 4,04 0 0 
42.  Neprolepis exalta Schorr   Paku gunung   Polypodiaceae 15,13 0,72 7,15 
43.  Davalia  denticulata Paku tertutup Polypodiaceae 1,95 0 5,58 
44.  Adiantum  caudatum Paku suplir  Polypodiaceae 17,19 6,58 3,22 
45.  Adiantum concinnum Paku suplir Polypodiaceae 0 0 2,09 
46.  Adiantum tenerum Paku suplir  Polypodiaceae 0 8,40 17.78 
47.  Adiantum pedatum Paku suplir Polypodiaceae 0 0 1,22 
48.  Pteris ensiformis  Paku pedang  Polypodiaceae 0 6,38 2,89 
49.  Pteris speciosa Paku pecut Polypodiaceae 0 0 2,91 
50.  Gleichenia linearis Paku rotan  Polypodiaceae 0 2,72 0 
51.  Himynopylum  Paku-pakuan  Polypodiaceae  11,13 0 
52.  Cyclophorus lancelatus Paku-pakuan  Polypodiaceae 0 3,63 0 
53.  Onycium siliculosum Paku-pakuan  Polypodiaceae 0 4,32 0 
54.  Pityrogramma 

calomelanos 
Paku perak Polypodiaceae 0 1,24 0 

55.  Ceratopteris calomelanos Paku-pakuan Polypodiaceae 0 0 2,01 
56.  Rosa sp  Bunga mawar  Rosaceae 0,80 0 0 
57.  Paederia foetida   Sembukan Rubiaceae 4,30 0,59 1,93 
58.  Paveta indica  Cuka alas Rubiaceae 7,27 16,76 8,13 

    I II III 
59.  Psykotria  Cukilan Rubiaceae 4,44 23,47 12,83 
60.  Vangureria spinosa  Rijanjang Rubiaceae 8,10 8,92 7,68 
61.  Lygodium circinnatum - Selaginellaceae 0 9,43 1,44 
62.  Helicteres hirsute Kapukan  Sterculiaceae 4,78 0 0 
63.  Triumfetta indica  - Tiliaceae 0 7,08 0 
64.  Centella asiatica. Pegagan  Umbelliferaceae 1,95 0 0 
65.  Duranta erecta  Duranta  Verbenaceae 0 6,16 0 
66.  Lantana camara Tembelekan  Verbenaceae 13,22 15,94 16.99 
67.  Stachytarpheta 

jamaicensis  
Pecut kuda  Verbenaceae 5,85 15,21 16,68 

68.  Stacycarpeta indica  Pecut  kuda  Verbenaceae 0 1,91 8,81 
69.  Parthenocissus sp  Vitaceae 0 1,41 0,97 
70.  Vitis adnata Lampesan  Vitaceae 5,97 0 0 

JUMLAH 300 300 300 
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4. Tingkat tumbuhan bawah : herba  

Tabel 25. Nilai penting tingkat tumbuhan bawah herba di tiga elevasi 
yang berbeda. 

No Nama ilmiah Nama lokal Famili Nilai penting (%) 
1 II III 

1.  Andrographis paniculata  Sambiloto  Acanthaceae 0 9.35 3.76 
2.  Strobilanthes sp Kejibling  Acanthaceae 0 11.94 4.71 
3.  Eryngium foetidum  Walangan  Apiaceae 1.14 0 0 
4.  Amorphophallus variabilis Suweg  Araceae 5.37 5.78 7.53 
5.  Coloacasia esculentum Talas  Araceae 1.31 0 1.71 
6.  Impatiens platypetala Pacar gunung Balsaminaceae 0 2.80 0 
7.  Agave cantala Nanas  Bromeliaceae 4.20 6.18 2.17 
8.  Bidens biternata  Ajeran  Compositae 6.24 7.94 9.57 
9.  Emilia sonchifolia  Temu wiyang  Compositae 9.89 0 6.02 
10.  Erigeron sumatrensis. Jabung  Compositae 0.80 5.81 1.70 
11.  Sonchus arvensis  Tempuyung  Compositae 0 0.94| 0 
12.  Tridax procumben Songgolangit  Compositae 0 6.53 4.27 
13.  Wedelia trilobata Wedelia  Compositae 0 0 1.44 
14.  Vernonia cinerea. Salentrong  Compositae 1.18 5.99 7.27 
15.  Elephantopus scaber  Tapak liman  Compositae 25.35 31.58 0 
16.  Eupathotrium palescen Kirinyuh Compositae 22.22 30.23 11.36 
17.  Ageratum conyzoides  Babandotan  Compositae 10.71 7.19 20.52 
18.  Sinendrela nudiflora  Legetan Compositae 14.00 8.16 17.23 
19.  Costus speciosus Koenig Costaceae 0 2.67 0 
20.  Momordica charantia.  Pare Cucurbitaceae 0 0 1.34 
21.  Euphorbia dentata. Patikan kebo Euphorbiaceae 2.25 1.95 3.59 
22.  Euphorbia herta  Meniran  Euphorbiaceae 1.82 0 0 
23.  Pylantus urinaria Meniran  Euphorbiaceae 17.54 6.33 1.91 
24.  Pylantus niruri Jarak kepyar Euphorbiaceae 6.32 2.56 4.90 
25.  Ricinus communis  Turi  Euphorbiaceae 0 0 1.47 
26.  Phyllanthus Maderaspatensis  Kacangan  Euphorbiaceae 0 0 1.12 
27.  Aeschynomene indica   Kacangan Fabaceae 1.86 0 1.61 
28.  Centrosema pubescens. buncisan  Fabaceae 0 0 7.44 
29.  Desmodium trifolium  - Fabaceae 19.06 7.33 9.59 
30.  Tephrosia spinosa s Ekor kucing  Fabaceae 2.63 2.03 3.33 
31.  Uraria crinita  Kalopogonium Fabaceae 3.13 0.84 1.41 
32.  Calopogonium mucunoides  - Fabaceae 3.98 3.04 0 
33.  Salvia riparia  Areuy  Lamiaceae 4.03 1.82 8.26 
34.  Gloriosa superba Sunsang Liliaceae 11.68 13.65 7.05 
35.  Spigelia anthelmia  Pisang  Loganiaceae 14.50 14.74 7.12 
36.  Calanthe speciosa  Anggrek  Orchidaceae 3.89 0 0 
37.  Pecteilis susannae Anggrek manuk  Orchidaceae 0 8.62 1.51 
38.  Spathoglottis plicata  Anggrek tanah  Orchidaceae 0 5.26 166 
39.  Coeloegyne sp - Orchidaceae 0 1.47 0 
40.  Dendrobium crumenatum  Anggrek 

merpati  
Orchidaceae 0 3.71 0 

41.  Oxalis barrelieri Belimbing  Oxalidaceae 9.21 1.22 3.30 
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Lanjutan tabel 25. 
Nilai penting tingkat tumbuhan bawah herba di tiga elevasi yang berbeda. 

No Nama ilmiah Nama lokal Famili 
Nilai penting (%) 

1 II III 
42.  Biophytum sensitivum Krambilan   17.27 0 1.82 
43.  Piperomea pelucida Kaca-kaca Piperaceae 6.05 15.73 13.62 
44.  Boreria alata  - Rubiaceae 3.90 2.59 12.94 
45.  Boreria laevis Bulu lutung  Rubiaceae 13.19 13.61 9.67 
46.  Boreria distans - Rubiaceae 0 1.84 3.00 
47.  Boreria ocymoides - Rubiaceae 2.86 0 0.76 
48.  Selaginella plana Paku rane biru  Selaginellaceae 17.31 17.82 41.15 
49.  Tacca palmata  Iles-iles  Taccaceae 5.08 18.00 7.89 
50.  Cissus repens  - Vitaceae 0 0 7.21 
51.  Zingiber officinale  Jahe  Zingiberaceae 2.89 0 7.42 
52.  Zingiberaceae Jahe-jahean  Zingiberaceae 2.74 0 0 
53.  Curcuma Xanthorrhiza  Temulawak  Zingiberaceae 13.97 0 1.51 

JUMLAH 300 300 300 
 

5. Tingkat tumbuhan bawah rumput  

Tabel 26. Nilai penting tingkat tumbuhan bawah rumput di tiga elevasi 
yang berbeda. 

No Nama ilmiah Nama lokal Famili Nilai penting (%) 
I II III 

1.  Kyllinga monocephala  Rumput kenop Cyperaceae 26,48 0 0 
2.  Kylinga bivolvia - Cyperaceae 0 0 15,66 
3.  Cyperus rotundus  Rumput teki  Cyperaceae 13,10 11,56 0 
4.  Carex sp - Cyperaceae 0 7,51 0 
5.  Fimbristilis sp - Cyperaceae 4,50 12,46 0 
6.  Oplismenus burmannii  - Poaceae 41,72 41,20 0 
7.  Paspalum conjugatum  - Poaceae 64,18 33,89 39,17 
8.  Imperata cylindrica. Alang-alang Poaceae 37,70 0 43,18 
9.  Ischaemum magnum Rumput melayu Poaceae 19,79 64,32 60,02 
10.  Brachiaria subquadripara  - Poaceae 92,75 73,31 86,41 
11.  Axonopus compressus  - Poaceae 0 21,60 6,94 

JUMLAH 300 300 300 
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LAMPIRAN 2.  

Gambar- Gambar 

1. Gambar lokasi penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Foto kegiatan pengambilan data di lapangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 25. 
 Kondisi elevasi I 

Gambar 26.  
Kondisi elevasi II 

Gambar 27. 
Kondisi elevasi III 

Gambar 28.  
Pengambilan data abiotik 

Gambar 29.  
Pengambilan data vegetasi 
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3. Foto spesies yang ditemukan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 34. 
Melastoma malabathricum 

    

Gambar 30.  
Lantana camara   

Gambar 31.  
Mimosa pudica  

Gambar 32. 
Pavetta indica  

Gambar 33. 
Vangueria spinosa 

Gambar 32. 
Memecylon cauruleum  
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